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ABSTRAK 

Stres kerja merupakan salah satu tantangan terbesar yang dihadapi tenaga kerja di 

berbagai sektor, terutama sektor kesehatan yang berfokus pada kesehatan dan 

keselamatan manusia. Perawat sering mengalami stres kerja tinggi akibat tanggung 

jawab besar dan tuntutan layanan optimal. Persatuan Perawat Nasional Indonesia 

(PPNI, 2019) menyatakan bahwa 50,9% perawat di Indonesia mengalami stres 

kerja dengan gejala seperti pusing, kelelahan, sikap tidak ramah, dan kurang 

istirahat akibat beban kerja yang berlebihan. Berdasarkan studi pendahuluan 

menggunakan perhitungan Douglas mengenai daftar shift kerja perawat di Rumah 

Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Prabumulih pada Desember 2023, ditemukan 

adanya ketidakseimbangan antara kebutuhan perawat dan jumlah perawat yang 

tersedia khususnya pada shift sore yang kekurangan 6 perawat. Hal ini dapat 

mempengaruhi kondisi fisik maupun psikologis para perawat. Tujuan penelitian ini 

untuk menganalisis hubungan antara beban kerja, jenis kelamin, usia, lama bekerja, 

pendidikan terakhir, status perkawinan, shift kerja dengan stres kerja. Penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan software statistic dan dilakukan 

analisis univariat dan bivariat dengan uji Chi-Square. Populasi pada penelitian ini 

ialah perawat yang bekerja di bagian medical umum, medical jaminan, surgical 

umum, surgical jaminan, dan ICU di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota 

Prabumulih dengan jumlah sampel sebesar 84 responden. Hasil analisis 

menyatakan bahwa ada hubungan antara usia, lama bekerja, pendidikan terakhir, 

shift kerja, beban kerja dengan stres kerja (p-value < 0,05). Sedangkan untuk jenis 

kelamin dan status perkawinan tidak ada hubungan dengan stres kerja (p-value 

>0,05). Rumah sakit dapat menyediakan program manajemen stres seperti seminar, 

sistem shift seimbang dan pendekatan psikososial antar perawat, sementara perawat 

dapat mengelola stres dengan pola hidup sehat dan keseimbangan kerja. 

 

Kata Kunci : Perawat, Stres Kerja, Faktor Penyebab Stres 

Kepustakaan : 85 (2008-2024) 
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ABSTRACT 

Job stress is one of the biggest challenges faced by workers in various sectors, 

especially the health sector which focuses on human health and safety. Nurses often 

experience high work stress due to great responsibility and demands for optimal 

service. The Indonesian National Nurses Association (PPNI, 2019) stated that 

50.9% of nurses in Indonesia experience work stress with symptoms such as 

dizziness, fatigue, unfriendly attitudes, and lack of rest due to excessive workload. 

Based on a preliminary study using Douglas calculations regarding the list of nurse 

work shifts at the Prabumulih City Regional General Hospital (RSUD) in December 

2023, an imbalance was found between the need for nurses and the number of 

nurses available, especially in the afternoon shift which lacked 6 nurses. This can 

affect the physical and psychological conditions of nurses. The purpose of this study 

was to analyze the relationship between workload, gender, age, length of service, 

last education, marital status, work shifts with work stress. This study is a 

quantitative study using statistical software and univariate and bivariate analysis 

was carried out with the Chi-Square test. The population in this study were nurses 

working in the general medical, medical insurance, general surgical, surgical 

insurance, and ICU departments at the Prabumulih City Regional General Hospital 

(RSUD) with a sample size of 84 respondents. The results of the analysis stated that 

there was a relationship between age, length of service, last education, work shift, 

workload with work stress (p-value <0.05). While for gender and marital status 

there was no relationship with work stress (p-value>0.05). Hospitals can provide 

stress management programs such as seminars, balanced shift systems and 

psychosocial approaches among nurses, while nurses can manage stress with 

healthy lifestyles and work-life balance. 

 

Keywords : Nurses, Work Stress, Factors Causing Stress 

Literature : 85 (2008-2024) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Stres kerja merupakan salah satu tantangan terbesar yang dihadapi tenaga 

kerja di berbagai sektor, terutama sektor kesehatan yang berfokus pada keselamatan 

manusia. Profesi perawat sebagai garda terdepan pelayanan kesehatan, sering kali 

mengalami tingkat stres kerja yang tinggi karena tanggung jawab yang besar dan 

tuntutan untuk memberikan layanan optimal (WHO, 2017). Menurut National 

Institute of Occupational Safety and Health (2017), sektor rumah sakit dan 

kesehatan termasuk dalam kategori pekerjaan dengan risiko stres yang signifikan, 

menjadikan tenaga perawat sebagai salah satu kelompok paling rentan terhadap 

stres kerja. 

Perawat mempunyai peran penting dalam pelayanan kesehatan, terutama di 

rumah sakit, karena mereka memberikan asuhan keperawatan, memantau kondisi 

pasien, dan mendampingi pasien selama 24 jam. Peran ini membutuhkan tingkat 

konsentrasi, empati, dan kemampuan fisik yang tinggi, yang jika tidak dikelola 

dengan baik bisa meningkatkan risiko stres kerja (Sitepu, 2019). Selain itu, perawat 

di Indonesia menghadapi tantangan tambahan berupa beban ganda sebagai tenaga 

kesehatan sekaligus kehidupan berumah tangga, yang menciptakan konflik antara 

pekerjaan dan kehidupan keluarga (Farquharson et al., 2020). 

Beban kerja yang tinggi, tanggung jawab besar terhadap keselamatan 

pasien, dan tuntutan fisik maupun emosional menjadi penyebab utama stres kerja 

di kalangan perawat. Health and Safety Executive (2017) melaporkan bahwa 44% 

penyebab stres kerja berasal dari beban kerja berlebih, diikuti oleh kurangnya 

dukungan sosial (14%), ancaman kekerasan (13%), perubahan tempat kerja (8%), 

dan faktor lain (20%). Penelitian lain oleh Persatuan Perawat Nasional Indonesia 

(2019) menyatakan bahwa 50,9% perawat di Indonesia mengalami stres kerja 

dengan gejala seperti pusing, kelelahan, sikap tidak ramah, dan kurang istirahat 

akibat beban kerja yang berlebihan. 

Stres kerja pada perawat juga dapat dipicu oleh kondisi lingkungan kerja 

yang tidak ideal, seperti kurangnya Alat Pelindung Diri (APD), risiko penularan
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penyakit, serta beban kerja yang melebihi kapasitas. Penelitian Karina et al. (2021) 

menunjukkan bahwa beban kerja yang berlebih dapat menimbulkan tekanan 

emosional, penurunan produktivitas, hingga kualitas pelayanan yang buruk. 

Kondisi ini diperparah dengan keterbatasan jumlah perawat yang sering kali tidak 

sebanding dengan jumlah pasien, terutama pada shift kerja tertentu (Pongantung et 

al., 2018). 

Beban kerja berlebih mencakup volume tugas yang terlalu besar, tuntutan 

keterampilan yang tinggi, dan kecepatan kerja yang terlalu cepat. Teori Job 

Demand-Control oleh Karasek dikembangkan pada tahun 1979 dalam (Lee, et al., 

2022) menjelaskan bahwa stres kerja terjadi ketika tuntutan pekerjaan tinggi tetapi 

kontrol individu terhadap pekerjaannya rendah. Selain itu, teori Effort-Reward 

Imbalance (Siegrist, 1996) menunjukkan bahwa ketidakseimbangan antara upaya 

kerja dan penghargaan yang diterima juga berkontribusi terhadap stres. 

Dalam konteks Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Prabumulih, 

studi pendahuluan menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara kebutuhan 

perawat dan jumlah perawat yang tersedia. Kondisi ini meningkatkan risiko stres 

kerja akibat beban kerja yang tidak sebanding. Penelitian sebelumnya oleh Andinny 

V. Melo dan Paul A.T. Kawatu (2019) mengungkapkan bahwa 48,9% tenaga medis 

mengalami stres tinggi, yang sebagian besar diakibatkan oleh beban kerja yang 

tidak sesuai dengan kapasitas mereka. 

Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada unit Medical Umum, Medical 

Jaminan, Surgical Umum, Surgical jaminan, dan ICU. Pemilihan unit ini didasarkan 

pada karakteristik dan kompleksitas pekerjaan di masing-masing ruangan. Medical 

Umum dan Medical Jaminan memiliki volume pasien yang tinggi, dengan variasi 

kasus penyakit yang membutuhkan perhatian intensif dan penanganan cepat seperti 

penyakit dalam. Surgical Umum dan Surgical Jaminan melibatkan pasien 

pascaoperasi atau bedah yang memerlukan perawatan ketat untuk memastikan tidak 

terjadi komplikasi. Sementara itu, ICU adalah unit dengan tingkat kegawatan 

tertinggi, di mana perawat menghadapi tekanan besar dalam menangani pasien 

kritis yang bergantung pada alat-alat medis canggih dan pengawasan ketat. 

Kombinasi faktor ini menjadikan unit-unit tersebut sebagai area penelitian yang 

representatif untuk mengevaluasi hubungan antara beban kerja dan stres kerja. 
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Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini mencakup jenis kelamin, 

usia, lama masa kerja, pendidikan terakhir, status perkawinan, shift kerja, beban 

kerja, dan stres kerja. Jenis kelamin didefinisikan sebagai kategori biologis yang 

membedakan individu berdasarkan karakteristik fisik (Adriani et al., 2022). Usia 

merujuk pada jumlah tahun hidup seseorang sejak lahir hingga waktu penelitian 

(Rattu & Umboh, 2019). Lama masa kerja mengacu pada durasi waktu yang telah 

dihabiskan individu dalam pekerjaan (Rattu & Umboh, 2019). Pendidikan terakhir 

adalah tingkat pendidikan formal terakhir yang telah diselesaikan responden (Rattu 

& Umboh, 2019). Status perkawinan didefinisikan sebagai status pernikahan 

responden pada waktu penelitian (Babapour et al., 2022), sedangkan shift kerja 

mencakup pola kerja yang mengatur waktu responden bekerja (Ilahi et al., 2023). 

Adapun beban kerja dan stres kerja merupakan variabel utama dalam 

penelitian ini. Beban kerja didefinisikan sebagai jumlah, intensitas, dan 

kompleksitas tugas yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu, serta dinilai 

menggunakan metode NASA Task Load Index (NASA-TLX) yang mencakup enam 

dimensi yaitu tuntutan mental, tuntutan fisik, tuntutan temporal, kinerja, usaha, dan 

tingkat frustrasi (Sari, 2019). Stres kerja diartikan sebagai respons fisiologis, 

psikologis, atau perilaku terhadap tuntutan atau tekanan yang dialami individu, 

yang diukur menggunakan instrumen Perceived Stress Scale (PSS) berdasarkan 

tingkat stres dalam periode tertentu (Jiang et al., 2023).  

Penelitian sebelumnya oleh Andinny V. Melo dan Paul A.T. Kawatu (2019) 

menunjukkan bahwa 48,9% tenaga medis mengalami stres tinggi, sedangkan 48,9% 

lainnya memiliki beban kerja sedang. Penelitian oleh Pongantung et al. (2018) juga 

menemukan hubungan antara beban kerja dan stres, di mana 78,9% perawat dengan 

beban kerja berat mengalami stres tinggi. Hasil penelitian Martyastuti et al. (2019) 

menunjukkan adanya korelasi positif antara stres dan beban kerja. Hal ini terlihat 

dari beban kerja yang tidak sebanding dengan jumlah pasien serta tuntutan 

pelayanan yang berkualitas. 

Berdasarkan studi pendahuluan menggunakan perhitungan Douglas 

mengenai daftar shift kerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota 

Prabumulih pada Desember 2023, ditemukan adanya ketidakseimbangan antara 

kebutuhan perawat dan jumlah perawat yang tersedia, khususnya pada shift sore. 
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Perhitungan ini menunjukkan adanya beban kerja perawat di shift sore sebesar 

kekurangan 6 perawat, yang dapat memengaruhi kondisi fisik maupun psikologis 

para perawat. Beban kerja yang tinggi, terutama pada shift dengan jumlah pasien 

yang banyak dan tingkat kompleksitas perawatan yang tinggi, berpotensi 

meningkatkan risiko stres kerja. Variasi ini memberikan dasar bagi peneliti untuk 

menggali lebih dalam bagaimana beban kerja memengaruhi tingkat stres kerja 

perawat. Di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) kota Prabumulih belum pernah 

dilakukan penelitian terkait hubungan beban kerja dan stres kerja..  

Berdasarkan latar belakang ini peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimana faktor-faktor yang berhubungan dengan stress kerja terhadap perawat di 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Prabumulih. Maka penulis memilih 

judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Stress Kerja Pada Perawat Di Rumah 

Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Prabumulih”. Dengan mengetahui tingkat beban 

kerja dan stres kerja maka pihak rumah sakit dapat memahami berbagai faktor yang 

mempengaruhi beban kerja dan stres kerja. Sehingga pengelola rumah sakit dan 

institusi kesehatan dapat merancang intervensi yang lebih baik untuk mendukung 

kesejahteraan staf rumah sakit. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Studi pendahuluan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota 

Prabumulih menunjukkan ketidakseimbangan kebutuhan perawat yang dapat 

meningkatkan risiko stres kerja akibat beban yang tinggi. Penelitian terkait faktor-

faktor stres kerja di rumah sakit ini belum pernah dilakukan sebelumnya. 

Berdasarkan hal tersebut, maka didapatkan rumusan masalahnya yaitu apa saja 

faktor-faktor yang mempengaruhi stress kerja pada perawat di Rumah Sakit Umum 

Daerah (RSUD) Kota Prabumulih ? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi stress kerja pada perawat di 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Prabumulih 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Menganalisis distribusi frekuensi stres kerja pada perawat di Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Kota Prabumulih. 
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2. Menganalisis hubungan antara jenis kelamin perawat dengan stres kerjanya 

di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Prabumulih. 

3. Menganalisis hubungan antara usia perawat dengan stres kerjanya di Rumah 

Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Prabumulih. 

4. Menganalisis hubungan antara lama bekerja perawat dengan stres kerjanya 

di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Prabumulih. 

5. Menganalisis hubungan antara pendidikan terakhir perawat dengan stres 

kerjanya di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Prabumulih. 

6. Menganalisis hubungan antara status perkawinan perawat dengan stres 

kerjanya di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Prabumulih. 

7. Menganalisis hubungan antara shift kerja dengan perawat dengan stres 

kerjanya di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Prabumulih. 

8. Menganalisis hubungan antara beban kerja dengan tingkat stres kerja pada 

perawat di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Prabumulih. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1  Bagi Rumah Sakit 

Penelitian ini memberikan informasi penting bagi manajemen 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Prabumulih mengenai dampak 

beban kerja terhadap stres kerja perawat. Dengan pemahaman ini, rumah 

sakit dapat merancang strategi intervensi yang efektif untuk mengurangi 

stres dan beban kerja, meningkatkan kesejahteraan perawat, serta 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada pasien. 

1.4.2  Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dalam bidang 

keperawatan dan manajemen sumber daya manusia di sektor kesehatan. 

Temuan ini dapat menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti lainnya 

dalam mengembangkan teori maupun praktik terkait pengelolaan beban 

kerja dan stres kerja dalam konteks kesehatan mental perawat. 

1.4.3  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang 

tertarik untuk mendalami topik serupa. Temuan dan metodologi yang 

digunakan dapat membantu dalam pengembangan penelitian lebih lanjut, 
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baik untuk memperluas cakupan populasi maupun untuk menguji intervensi 

yang efektif. 

1.4.4  Bagi Perawat 

Bagi perawat, penelitian ini meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya menjaga kesehatan mental di tengah tuntutan pekerjaan yang 

tinggi. Informasi yang diperoleh dapat membantu perawat dalam mengenali 

tanda-tanda stres dan kelebihan beban kerja, serta mendorong mereka untuk 

mencari bantuan atau menerapkan strategi coping yang efektif. 

1.4.5  Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman berharga bagi peneliti dalam 

melaksanakan penelitian ilmiah, mulai dari perencanaan, pengumpulan 

data, analisis, hingga penyusunan laporan. Selain itu, peneliti memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai isu beban kerja dan stres kerja 

dalam konteks keperawatan. 

1.5.  Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Ruang lingkup penelitian meliputi: 

1.5.1  Ruang Lingkup Tempat 

Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)  Kota 

Prabumulih. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada tingginya intensitas kerja 

dan beban kerja yang dialami perawat, yang memungkinkan untuk 

menganalisis hubungan antara beban kerja dan stres kerja secara mendalam. 

1.5.2  Ruang Lingkup Materi 

Materi penelitian mencakup: 

1. Stres Kerja  : Diukur menggunakan kuesioner standar yang 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab stres kerja pada perawat. 

2. Beban Kerja : Dinilai berdasarkan jumlah jam kerja, jumlah pasien yang 

ditangani, dan kompleksitas tugas yang dihadapi perawat. 
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1.5.3  Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan selama periode dua bulan, yaitu dari  

Januari hingga Februari 2025. Waktu ini dipilih untuk memungkinkan 

pengumpulan data yang cukup dan representatif serta mempertimbangkan 

kebersediaan responden dan izin dari pihak rumah sakit. 
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